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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Daftar Pedoman Wawancara 

 

No. Indikator 

Kepala Pusat 

Kajian 

Daerah dan 

Anggaran 

DPD RI 

Staff 

Pengelola 

atau admin 

ASMASDA 

Kepala 

Subbagian 

Pemeliharaan 

Sistem 

Informasi 

Staff 

Pengguna 

ASMASDA 

1. 
Infrastruktur 

Telekomunika

si 

1.Apakah 

Sistem 

Infromasi 

ASMASDA 

merupakan 

salah satu 

infrastruktur 

penerapan e-

government di 

DPD RI? 

1.Apakah 

Sistem 

Infromasi 

ASMASDA 

merupakan 

salah satu 

infrastruktur 

penerapan e-

government 

di DPD RI? 

1.Apakah 

Sistem 

Infromasi 

ASMASDA 

merupakan 

salah satu 

infrastruktur 

penerapan e-

government di 

DPD RI? 

1.Apakah 

Sistem 

Informasi 

ASMASDA 

termasuk 

bagian dari 

infrastruktur e-

government di 

DPD RI? 

2.Bagaimana 

kualitas 

aplikasi 

ASMASDA 

sebagai 

infrastruktur e-

government? 

2.Bagaimana 

kualitas 

aplikasi 

ASMASDA 

sebagai 

infrastruktur 

e-

government? 

2.Bagaimana 

kualitas 

aplikasi 

ASMASDA 

sebagai 

infrastruktur e-

government? 

2.Menurut 

Bapak/Ibu 

Bagaimana 

kualitas 

aplikasi 

ASMASDA 

sebagai 

infrastruktur e-

government? 

3.Kendala apa 

saja yang ada 

di dalam 

implementasi 

ASMASDA? 

3.Kendala 

apa saja yang 

ada di dalam 

implementasi 

ASMASDA? 

3.Kendala apa 

saja yang ada 

di dalam 

implementasi 

ASMASDA? 

3.Kendala apa 

saja yang 

dirasakan 

selama 

menggunakan 

ASMASDA? 

4.Tindakan apa 

yang dapat 

dilakukan 

untuk 

mengatasi 

kendala 

tersebut? 

4.Tindakan 

apa yang 

dapat 

dilakukan 

untuk 

mengatasi 

kendala 

tersebut? 

4.Tindakan apa 

yang dapat 

dilakukan 

untuk 

mengatasi 

kendala 

tersebut? 
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2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tingkat 

Konektivitas 

dan 

Penggunaan 

Teknologi 

Informasi 

Pemerintah 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.Bagaimana 

tingkat 

konektivitas 

Teknologi 

Informasi 

dalam 

implementasi 

ASMASDA? 

1.Bagaimana 

tingkat 

konektivitas 

Teknologi 

Informasi 

dalam 

implementasi 

ASMASDA? 

1.Bagaimana 

tingkat 

konektivitas 

Teknologi 

Informasi 

dalam 

implementasi 

ASMASDA? 

1.Bagaimana 

tingkat 

konektivitas 

teknologi 

informasi 

selama 

menggunakan 

ASMASDA? 

2.Bagaimana 

tingkat dari 

penggunaan 

teknologi 

informasi 

dalam 

implementasi 

ASMASDA? 

2.Bagaimana 

tingkat dari 

penggunaan 

teknologi 

informasi 

dalam 

implementasi 

ASMASDA? 

2.Bagaimana 

tingkat dari 

penggunaan 

teknologi 

informasi 

dalam 

implementasi 

ASMASDA? 

2. Kendala apa 

saja yang ada 

dalam tingkat 

konektivias 

dan 

penggunaan 

teknologi 

informasi pada 

ASMASDA? 

3.Kendala apa 

saja yang ada 

dalam tingkat 

konektiviasdan 

penggunaan 

teknologi 

informasi pada 

ASMASDA? 

3.Kendala 

apa saja yang 

ada dalam 

tingkat 

konektivias 

dan 

penggunaan 

teknologi 

informasi 

pada 

ASMASDA? 

3.Kendala apa 

saja yang ada 

dalam tingkat 

konektivias 

dan 

penggunaan 

teknologi 

informasi pada 

ASMASDA? 

 

 

3. Saran dan 

masukan apa 

yang dapat 

Bapak/Ibu 

berikan terkait 

tingkat 

konektivitas 

pada 

ASMASDA? 

3. 

Kesiapan 

Sumber Daya 

Manusia di 

Pemerintah 

1.Bagaimana 

kesiapan 

Sumber Daya 

Manusia di 

DPD RI dalam 

penerapan 

ASMASDA? 

1.Bagaimana 

kesiapan 

Sumber Daya 

Manusia di 

DPD RI 

dalam 

penerapan 

ASMASDA? 

1.Bagaimana 

kesiapan 

Sumber Daya 

Manusia di 

DPD RI dalam 

penerapan 

ASMASDA? 

1. Bagaimana 

kesiapan 

bapak/ibu 

dalam 

implementasi 

ASMASDA 

2.Siapa saja 

yang terlibat 

dalam 

pengimplemen

tasian Sistem 

Infromasi 

ASMASDA? 

2.Siapa saja 

yang terlibat 

dalam 

pengimpleme

ntasian 

Sistem 

Infromasi 

ASMASDA? 

2.Siapa saja 

yang terlibat 

dalam 

pengimplemen

tasian Sistem 

Infromasi 

ASMASDA? 

2. Apa saja 

kendala yang 

ada terkait 

kesiapan 

Sumber Daya 

Manusia di 

DPD RI dalam 

implementasi 
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ASMASDA? 

3.Apa saja 

kendala yang 

ada terkait 

kesiapan 

Sumber Daya 

Manusia di 

DPD RI dalam 

implementasi 

ASMASDA? 

3.Apa saja 

kendala yang 

ada terkait 

kesiapan 

Sumber Daya 

Manusia di 

DPD RI 

dalam 

implementasi 

ASMASDA? 

3.Apa saja 

kendala yang 

ada terkait 

kesiapan 

Sumber Daya 

Manusia di 

DPD RI dalam 

implementasi 

ASMASDA? 

3. Saran dan 

masukan apa 

yang dapat 

Bapak/Ibu 

berikan terkait 

kesiapan 

sumber daya 

manusia dalam 

implementasi 

ASMASDA? 

4. 
Ketersediaan 

Dana dan 

Anggaran 

1.Bagaimana 

ketersediaan 

dana dan 

anggaran 

dalam 

penerapan 

ASMASDA di 

DPD RI? 

 

1.Bagaimana 

ketersediaan 

dana dan 

anggaran 

dalam 

penerapan 

ASMASDA 

di DPD RI? 

 

1.Bagaimana 

ketersediaan 

dana dan 

anggaran 

dalam 

penerapan 

ASMASDA di 

DPD RI? 

 

1.Bagaimana 

pendapat 

Bapak/Ibu 

terkait 

ketersediaan 

dana dan 

anggaran 

dalam 

penerapan 

ASMASDA? 

2.Seperti apa 

pengelolaan 

yang dilakukan 

dari dana yang 

tersedia? 

2.Seperti apa 

pengelolaan 

yang 

dilakukan 

dari dana 

yang 

tersedia? 

2.Seperti apa 

pengelolaan 

yang dilakukan 

dari dana yang 

tersedia? 

 

3.Apakah 

terdapat 

kendala dalam 

ketersediaan 

anggaran 

terhadap 

implementasi 

ASMASDA 

tersebut? 

3.Apakah 

terdapat 

kendala 

dalam 

ketersediaan 

anggaran 

terhadap 

implementasi 

ASMASDA 

tersebut? 

3.Apakah 

terdapat 

kendala dalam 

ketersediaan 

anggaran 

terhadap 

implementasi 

ASMASDA 

tersebut? 
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5. 
Perangkat 

Hukum 

1.Bagaimana 

ketersediaan 

perangkat 

hukum dalam 

penerapan 

ASMASDA di 

DPD RI? 

1.Bagaimana 

ketersediaan 

perangkat 

hukum dalam 

penerapan 

ASMASDA 

di DPD RI? 

1.Bagaimana 

ketersediaan 

perangkat 

hukum dalam 

penerapan 

ASMASDA di 

DPD RI? 

1.Apakah 

Bapak/ibu 

mengetahui 

landasan 

hukum 

terbentuknya 

ASMASDA 

beserta 

tujuannya? 

2.Apa saja 

payung hukum 

dalam 

penerapan e-

government 

melalui 

ASMASDA di 

DPD RI? 

2.Apa saja 

payung 

hukum dalam 

penerapan e-

government 

melalui 

ASMASDA 

di DPD RI? 

2.Apa saja 

payung hukum 

dalam 

penerapan e-

government 

melalui 

ASMASDA di 

DPD RI? 

 

3.Apa saja 

kendala yang 

dihadapi 

terkait 

perangkat 

hukum? 

3.Apa saja 

kendala yang 

dihadapi 

terkait 

perangkat 

hukum? 

3.Apa saja 

kendala yang 

dihadapi 

terkait 

perangkat 

hukum? 

 

6. 
Perubahan 

Paradigma 

1.Bagaimana 

perubahan 

paradigma 

yang ada 

dalam 

implementasi 

ASMASDA? 

 

1.Bagaimana 

perubahan 

paradigma 

yang ada 

dalam 

implementasi 

ASMASDA? 

 

1.Bagaimana 

perubahan 

paradigma 

yang ada 

dalam 

implementasi 

ASMASDA? 

 

1.Bagaimana 

perubahan 

yang terjadi 

dan dirasakan 

sejak 

diterapkannya 

sistem 

informasi 

ASMASDA? 

2.Apakah 

perubahan 

paradigma 

tersebut 

bersifat 

dinamis? 

2.Apakah 

perubahan 

paradigma 

tersebut 

bersifat 

dinamis? 

2.Apakah 

perubahan 

paradigma 

tersebut 

bersifat 

dinamis? 

 

3.Kendala apa 

saja yang 

terjadi bila ada 

perubahan 

paradigma? 

3.Kendala 

apa saja yang 

terjadi bila 

ada 

perubahan 

paradigma? 

3.Kendala apa 

saja yang 

terjadi bila ada 

perubahan 

paradigma? 
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Lampiran 2 Transkrip Wawancara  

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

 

INFORMAN 1 

 

Nama  : Martheen S. Rundupandang, S.H., M.H.  

Jabatan : Kepala Bidang Diseminasi Aspirasi Masyarakat Daerah  

Hari/Tanggal : Senin, 10 Juli 2023 

Tempat : Kantor Sekretariat Jenderal DPD RI 

 

Keterangan: 

N : Narasumber atau Martheen 

P : Pewawancara atau Wulan Suci Roshinta 

 

 Wawancara 

P Menurut Bapak, apakah ASMASDA ini termasuk bagian dari infrastruktur 

e-government dan bagaimana kualitas aplikasi ASMASDA sebagai 

infrastruktur e-government di DPD RI? 

N Oke, ada banyak infrastruktur e-government di DPD RI ini ya salah satunya 

adalah ASMASDA. Sistem infromasi ASMASDA ini dirancang untuk 

membantu kegiatan dalam hal pengelolaan aspirasi masyarakat daerah dari 

tiap tiap provinsi pada masa reses, aspirasi tersebut dihimpun, 

dikategorisasikan lalu kemudian ditabulasikan dan dianalisis. Tercantum 

dalam peraturan sekretaris jenderal DPD RI nomor 6 tahun 2023 yaitu 

tentang pengelolaan aspirasi masyarakat dan daerah, dan meningat 

kewajiban DPD RI adalah menyerap aspirasi masyarakat daerah di tiap 

provinsi. Aspirasi tersebut berupa isu atau permasalahan yang disampaikan 

oleh masyarakat dan pemerintah daerah kepada anggota dewan DPD RI 

pada masa kegiatan di daerah pemilihan dan adanya ASMASDA ini adalah 

sistem informasi berupa aplikasi berbasis website yang dirancang untuk 

mengelola aspirasi masyarakat daerah. Soal kualitas, sudah cukup baik, 

ASMASDA juga sudah kita upgrade beberapa kali untuk meningkatkan 

kualitasnya. Adanya ASMASDA ini sebenarnya sudah cukup lama, kita 

bangun ulang di tahun 2019 dan efektif di tahun 2020. Lalu, sosialisasi juga 

terus kita lakukan sampai saat ini mengingat masih ada beberapa staff ahli 

yang kurang maksimal meningput aspirasi ke dalam ASMASDA, kalau 

diawal sudah pasti sosialisasi tentang bagaimana penggunaan ASMASDA 

dan sebagainya tetapi untuk akhir-akhir ini sosialisasi lebih untuk 

mengingatkan para staff ahli untuk wajib menginput aspirasi ke dalam 

ASMASDA. menurut saya, secara kualitas sudah cukup menjanjikan 

karena telah memprovide fitur-fiturnya hampir keseluruhan. Oleh karena 

itu, dalam implementasi ASMASDA ini perlu diringi dengan kesiapan 

sumber daya manusia. Kalau kendala yang pasti dalam sebuah aplikasi 
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tentunya jaringan, jika terjadi gangguan pada jaringan, kita tidak dapat 

menggunakan atau mengoperasikan aplikasi tersebut. Selain itu, tingkat 

pengetahuan pengguna tentang ASMASDA juga sangat bergantung pada 

implementasi ASMASDA itu sendiri. Untuk mengatasi hal ini, kita perlu 

melakukan sosialisasi lanjutan atau diskusi untuk memahami sejauh mana 

pemahaman pengguna terhadap aplikasi tersebut. Untuk masalah kendala 

jaringan dan lain-lain tentunya kita melakukan koordinasi dengan bagian 

pengelolaan sistem infromasi.  

P Bagaimana untuk tingkat konektivitas teknologi infromasi dalam 

implementasi ASMASDA? 

N Tingkat konektivitas, seperti yang sudah saya jelaskan tadi, pastinya 

ASMASDA ini sangat erat dengan penggunaan teknologi informasi 

terutama dalam hal jaringan komputer dan internet. Kalau ada kendala pada 

jaringan tentunya hal itu langsung diurus dengan pihak bagian pengelolaan 

sistem informasi ya, tapi untuk sejauh ini sudah cukup baik.  

P Bagaimana kesiapan sumber daya manusia di DPD RI dalam penerapan 

ASMASDA? 

N Kesiapan SDM sangat penting dalam menghadapi implementasi e-

government dengan ASMASDA. Kami telah melakukan upaya yang 

signifikan dalam mempersiapkan SDM untuk menggunakan dan mengelola 

aplikasi ini. Kesiapan SDM untuk dibagian pengolah aspirasi yaitu pusast 

kajian daerah dan anggaran sangat siap dan lebih dulu melakukan 

pemahaman terhadap aplikasi ASMASDA ini sebelum akhirnya kita 

sosialisasikan kepada staff ahli. Nah untuk user, staff ahli sebenarnya 

aplikasi ASMASDA ini cukup mudah digunakan dan memang saat ini kita 

dituntut untuk dapat menggunakan teknologi informasi. Namun terkadang 

ada beberapa staf ahli yang suka lupa dengan username dan passwordnya, 

lalu ketika kita lihat jumlah aspirasi yang terinput ada yang 0 aspirasi, ini 

artinya staff masih ada yang kurang maksimal input aspirasi ke dalam 

ASMASDA, maka dari itu terkakhir kita melakukan sosialisasi untuk 

kewajiban untuk pengisian atau penginputan aspirasi ke dalam ASMASDA 

dan hal ini sudah tercantum dalam persesjen.  

P Bagaimana ketersediaan dana dan anggaran dalam penerapan ASMASDA 

di DPD RI? 

N Ketersediaan dana dan anggaran untuk ASMASDA saat ini, telah disiapkan 

alokasi anggaran setiap tahun untuk pengembangan dan operasionalisasi 

sistem informasi ASMASDA. Anggaran tersebut bertujuan untuk 

memastikan sumber daya yang memadai dalam pengembangan, 

pemeliharaan, serta dukungan operasional sistem ini.  Anggaran yang 

disiapkan mencakup berbagai aspek pengembangan dan operasionalisasi 

ASMASDA. Hal ini termasuk pengadaan perangkat keras dan perangkat 

lunak, pengembangan fitur dan fungsionalitas baru, pemeliharaan 

infrastruktur jaringan, pelatihan pengguna, serta pengawasan dan 

peningkatan keamanan data. Proses penentuan anggaran untuk ASMASDA 
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dilakukan melalui evaluasi kebutuhan dan prioritas yang ditetapkan oleh 

DPD RI. Tim yang terkait dengan pengelolaan dan pengembangan 

ASMASDA melakukan analisis dan estimasi biaya yang diperlukan untuk 

mengimplementasikan dan menjaga sistem ini. Berdasarkan hasil analisis 

tersebut, anggaran kemudian dialokasikan dan disetujui oleh pihak terkait. 

Harapan kami adalah adanya peningkatan ketersediaan dana dan anggaran 

untuk ASMASDA di masa depan. Dengan pertumbuhan dan perkembangan 

teknologi informasi, serta kebutuhan yang semakin kompleks, penting bagi 

pemerintah untuk terus mengalokasikan dana yang memadai guna 

memastikan pengembangan dan pengelolaan sistem informasi ASMASDA 

yang optimal. 

P Terkait perangkat hukum, bagaimana ketersediannya dan apa saja payung 

hukum dalam penerapan ASMASDA di DPD RI? 

N Perangkat hukum ASMASDA sendiri baru keluar belum lama yaitu 

persesjen nomor 6 tahun 2023, dan memang prosesnya lama pembentukan 

persesjen itu dan setiap e-government di DPD ini pada saat e-gov itu 

dibentuk payung hukum pasti mengikuti aturan yang mengatur tentang 

sistem pemerintahan berbasis elektronik, jadi memang secara khusus diatur 

oleh surat edaran atau persesjen. Dan bisa dibilang perangkat hukum 

ASMASDA ini sudah cukup kuat. Dasar hukum untuk e-government 

berasal dari awal reformasi birokrasi yang salah satunya berfokus pada 

peningkatan tata kelola pemerintahan yang baik. Dalam konteks ini, dasar 

hukum tersebut turun ke tingkat yang lebih spesifik melalui pembuatan 

persesjen dan Persesjen ini mengatur prinsip-prinsip, kebijakan, dan 

kerangka kerja yang berkaitan dengan implementasi e-government dalam 

konteks reformasi birokrasi. 

P Bagaimana perubahan paradigma yang ada dalam penerapan ASMASDA 

di DPD RI? 

N Bisa dikatakan jauh, maksudnya yang sebelumnya kita menggunakan cara 

manual menjadi berbasis teknologi. Menurut saya jauh dari yang 

dibayangkan karena menjadi lebih efektif dan efisien. Perubahan 

paradigma dalam e-government dengan penggunaan ASMASDA memang 

sangat signifikan. Dengan hadirnya ASMASDA, paradigma tersebut 

berubah menjadi proses yang lebih terotomatisasi dan digital, semua 

aspirasi jadi terakomodir dengan baik. Yang pasti kita memiliki rencana 

untuk terus mengembangkan sistem infromasi ASMASDA, akan terus 

meningkatkan fungsionalitas dan fitur aplikasi, memperbaiki pengalaman 

pengguna, serta mengintegrasikan ASMASDA dengan sistem lainnya 

untuk mencapai tujuan e-government yang lebih komprehensif. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

 

INFORMAN 2 

 

 

Nama  : Fandi Rizki Rosyari, S.IP 

Jabatan : Staff pengolah aspirasi masyarakat daerah atau admin 

                          ASMASDA 

Hari/Tanggal : Selasa, 04 Juli 2023 

Tempat : Kantor Sekretariat Jenderal DPD RI 

 

Keterangan: 

N : Narasumber atau Bapak Fandi Rizki 

P : Pewawancara atau Wulan Suci Roshinta 

 

 Wawancara 

P Menurut Bapak, apakah ASMASDA ini termasuk bagian dari infrastruktur 

e-government dan bagaimana kualitas aplikasi ASMASDA sebagai 

infrastruktur e-government di DPD RI? 

N Iya bisa dikatakan begitu, karena kan e-government itu semua digitalisasi 

Bahasa sederhana nya seperti itu, sistem informasi, otomatis ASMASDA 

ini ya memang salah satu e-government di DPD RI, sejauh ini 

infrastrukturnya berartikan sistem informasinya yang dibangun sudah 

cukup kalo di bilang bagus masih belum, dari segi aplikasi ASMASDA 

sudah cukup baik dan cukup membantu dalam penyederhanaan proses 

pengolahan aspirasi. Karena ASMASDA ini aplikasi baru, pemahaman dari 

SDM nya, kemudian proses untuk transfer knowledge dari kita sebagai 

perancang ke pengguna membutuhkan proses tetapi seiring penggunaan 

setiap hari, pihak-pihak terkait akan akhirnya terbiasa. Untuk kendala yang 

kita hadapi dalam ASMASDA itu biasanya masih banyak staff pengguna 

dalam hal ini staff ahli yang ia tidak mengetahui atau lupa akan username 

atau passwordnya, selain itu masih kurang user friendly meskipun sudah 

jauh lebih bagus daripada tahun-tahun sebelumnya. Dalam menghadapi 

permasalahan yang dihadapi ini kita telah berkoordinasi dengan pihak-

pihak terkait dengan cara kita sudah komunikasikan, masalah yang 

dihadapi oleh staff ahli untuk memberikan solusi terkait masalah yang 

mereka hadapi, terkait user friendly kita berkoordinasi dengan Bagian 

Pegelolaan Sistem Informasi selaku bagian IT yang punya kewenangan 

untuk memperbaiki ASMASDA. 

Untuk sosialisasi ASMASDA, dari awal diterapkannya ASMASDA kita 

lakukan sosialisasi terkait penggunaan ASMASDA yaa semacam 

tuorialnya yaa, dan sampe saat ini masih terus melakukan sosialisasi, 

sosialisasi yang terakhir itu tentang reminding staff ahli bahwa staff ahli 

harus wajib mengisi ASMASDA.  
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P Bagaimana untuk tingkat konektivitas teknologi infromasi dalam 

implementasi ASMASDA? 

N Perihal konektivitas aplikasi ASMASDA kalau perihal error pasti ada, tapi 

untuk saat ini sudah tidak sesering dahulu, Sudah cukup baik karena 

dasarnya sebuah sistem berbasis teknologi informasi itu memang 

menggunakan jaringan internet dan saat ini sudah berjalan dengan baik. 

Untuk aplikasi ASMASDA yang berbasis website ini sudah cukup baik, 

untuk kendala konektivitas sendiri  ya pastinya kita lakukan koordinasi 

dengan BPSI untuk mengatasi kendala tersebut, meminimalisir ya sudah 

cukup berkurang daripada sebelumnya. 

P Bagaimana kesiapan sumber daya manusia di DPD RI dalam penerapan 

ASMASDA? 

N Untuk di internal bagian pusat kajian daerah dan anggaran kita sendiri 

sudah siap, karena ASMASDA ini kan dari puskadaran kita bagian yang 

mengolah, tapi kalau penerapan ASMASDA ke staff ahli, mereka yang 

bertugas untuk menginput, menyerap aspirasi, lalu diinput ke aplikasi 

ASMASDA kan mereka, untuk saat ini terbilang sudah siap, tetapi menurut 

saya karna sudah banyak generasi millennial yang melek komputer atau 

gen Z staff ahli bapak/ibu anggota ya menurut saya siap. Untuk kendala 

dalam SDM yaa mungkin lebih ke kesadaran masing-masing akan 

kewajibannya menginput aspirasi tersebut ke dalam ASMASDA.  

P Bagaimana ketersediaan dana dan anggaran dalam penerapan ASMASDA 

di DPD RI? 

N Ya bisa dibilang anggaran untuk ASMASDA ini cukup banyak yaa. Karena 

ini merupakan aplikasi yang bisa dikatakan tidak murah. Selain anggaran 

untuk merancang aplikasi,  anggaran diperlukan juga untuk pengembangan 

dan pemeliharaan. Untuk kendala dana dan anggaran tidak ada, untuk 

pengelolaan dana ya mungkin itu dimulai dari pembangunan 

infrastrukturnya, kemudian dana untuk pengembangan aplikasi 

ASMASDA.  

P Terkait perangkat hukum, bagaimana ketersediannya dan apa saja payung 

hukum dalam penerapan ASMASDA di DPD RI? 

N Kalau dasar hukumnya ada dan belum lama baru di tanda tangani juga, 

yaitu persesjen, Peraturan Sekretaris Jenderal DPD RI Nomor 6 Tahun 

2023 tenNtang pengelolaan aspirasi masyarakat daerah, dan untuk e-

government nya sendiri merujuk pada perpres tentang sistem pemerintahan 

berbasis elektronik. 

P Bagaimana perubahan paradigma yang ada dalam penerapan ASMASDA 

di DPD RI? 

N Ya jauh lebih mudah, karena di era digitalisasi semua kan pasti akan jauh 

lebih efektif dan efisien  dan jauh mengurangi beban kerja dan tentu saja, 

paradigma ini memiliki sifat dinamis, yang berarti penggunaan aplikasi 

selalu mengalami perkembangan. Kebutuhan dalam implementasi layanan 
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di DPD RI juga terus berkembang, sehingga aplikasi yang digunakan harus 

memiliki sifat dinamis yang memungkinkan pengembangan dan 

penambahan menu yang dapat meningkatkan kinerja. Degan adanya 

perubahan ini beserta kendala-kendalanya kita tetap melakukan sosialisasi, 

dengan penyampaian informasi yang berkelanjutan tentang tata cara 

penggunanny, lama kelamaan semua pasti bisa menggunakannya. Tentu 

saja, sosialisasi kepada pengguna perlu dan penting terutama untuk 

mengatasi resistensi terhadap perubahan dan paradigma baru yang 

kemungkinan akan banyak terjadi. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

 

INFORMAN 3 

 

Nama  : Haris Agustin, S.Kom., M.Si  

Jabatan : Kepala Subbagian Pemeliharaan Sistem Informasi 

Hari/Tanggal : Selasa, 04 Juli 2023 

Tempat : Kantor Sekretariat Jenderal DPD RI  

 

Keterangan: 

N : Narasumber atau Bapak Haris Agustin  

P : Pewawancara atau Wulan Suci Roshinta 

 Wawancara 

P Menurut Bapak, apakah ASMASDA ini termasuk bagian dari infrastruktur e-

government dan bagaimana kualitas aplikasi ASMASDA sebagai infrastruktur e-

government di DPD RI? 

N Jadi, ASMASDA ini kita masukkan ke dalam salah satu aplikasi yang memang 

core nya dari DPD RI, dan ASMASDA ini kita sebutkan e-government atau 

sistem pemereintahan berbasis elektronik (SPBE), kita sendiri memiliki 

kebijakan untuk SPBE ini di dalam persesjen Nomor 5 Tahun 2022 terkait 

implementasi sistem pemerintahan berbasis elektronik.  

Soal kualitas, tergantung user, jadi ASMASDA sendiri memiliki user staff ahli, 

user kepala kantor, ketika anggota reses kan mengumpulkan aspirasi, staff ahli 

tersebut memasukkan aspirasi ke dalam ASMASDA, kepala kantor akan 

mengetahui bahwa memang ada aspirasi yang ada di provinsinya. Aspirasi yang 

masuk akan ditabulasikan kemudian diolah untuk menjadi masukkan dan 

menjadi data pendukung pada saat sidang paripurna, kita bisa melihat 

kualitasnya sesuai data yang masuk. Tapi kalau di bilang aplikasi nya sudah 

cukup baik atau belum, namanya aplikasi pasti selalu ada perkembangan 

mengikuti sesuai dengan kebutuhan organisasi.  

P Bagaimana untuk tingkat konektivitas teknologi infromasi dalam implementasi 

ASMASDA? 

N Dari sisi teknologi informasi, terkadang memang seluruh aplikasi, bukan hanya 

ASMASDA, aplikasi-aplikasi yang ada di DPD ini, kita jaga dari sisi 

keamanannya, yaitu cyber security nya, jadi bagaimana aplikasi tersebut bisa 

diakses secara lancar dan aman. Untuk ASMASDA sejauh ini lancar, tidak ada 

serangan yang impact nya besar itu tidak ada. Jika ada kendala seperti jaringan 

misalnya, kita memasang perangkat firewall. Web application firewall ini adalah 

perangkat yang memungkinkan untuk mengamankan aplikasi-aplikasi yang kita 

pasangkan IP public atau alamat ip umum, artinya masyarakat luar itu bisa 

akses, tapi memang kan di aplikasi ASMASDA ini ada informasi yang memang 

masyarakat bisa langsung akses, dan ada juga yang namanya CMS (content 

management system) yang dimana user itu harus login. Jadi, dari sisi 

keamanannya selalu kita coba tingkatkan dan kita juga selalu koordinasi dengan 
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badan cyber dan sandi negara untuk keamanannya.  

Untuk memastikan kelancaran aplikasi ada namanya SLA (Service Level 

Agreement) dan itu harus 99% artinya aplikasi itu availability nya harus diatas 

itu, dan kita harus jaga jangan sampai aplikasi ASMASDA ini down, misalnya 

staff ahli ingin input data jangan sampai mereka terkena kendala itu. Kalau 

server down, kita biasanya ada scheduling,  scheduling dimana memang harus 

kita maintenance, dan pada saat maintenance itu aplikasi tidak bisa diakses, 

tapinya itu tidak lama paling hanya beberapa menit saja.  

P Bagaimana kesiapan sumber daya manusia di DPD RI dalam penerapan 

ASMASDA? 

N Dari bagian kita sendiri sudah pasti siap, terkait sistemnya kita melakukan 

pengembangan ASMASDA dari sisi programming nya, lalu disini ada SDM 

pranata komputer yang nantinya konsen pada programming dan untuk 

availability kita monitoring melalui resources nya jaringan atau server itu bagian 

dari pranata computer juga tapi yang fokusnya pada jaringan, jadi memang SDM 

disini SDM IT yang konsen pada jaringan atau server serta programming.  

Kalau SDM user asmasda sendiri tentu harus siap juga untuk menghadapi 

perkembangan teknologi ini. Terkait sosialisasi belum lama kita adakan terkait 

penggunaan aplikasi ASMASDA bekerjasama dengan bagian pusat kajian 

daerah dan anggaran. 

Yang terlibat dalam implementasi ASMASDA ini yang pasti semua terlibat dari 

pucuk pimpinan sampai unit-unit dibawahnya yaitu dimulai dari sesjen, deputi 

administrasi tapi kita yang maintenance teknologi informasinya, kemudian 

deputi persidangan dan lain-lain jadi untuk ASMASDA ini semua terlibat.  

P Bagaimana ketersediaan dana dan anggaran dalam penerapan ASMASDA di 

DPD RI? 

N Ketersediaan dana dan anggaran, untuk pengelolaan ASMASDA ada di bagian 

puskadaran, kalau untuk teknologi informasinya, dana dan anggaran tersebut 

dibutuhkan untuk maintenance nya, seperti perangkat yang saya sebutkan itu 

firewall kita beli, namanya barang IT itu kita harus beli, ada semacam license 

nya yang harus kita perpanjang. Untuk pengelolaan dana dan anggaran sudah 

cukup baik karena planning, ada perencanaan, eksekusi, proses dan output.  

P Terkait perangkat hukum, bagaimana ketersediannya dan apa saja payung 

hukum dalam penerapan ASMASDA di DPD RI? 

N Payung hukum ASMASDA baru rilis, ada di persesjen nomor 6 tahun 2023. 

P Bagaimana perubahan paradigma yang ada dalam penerapan ASMASDA di 

DPD RI? 

N Sebenarnya ASMASDA ini sudah agak lama, untuk perubahannya yang lebih 

terlihat dibagian puskadaran, karena mereka yang mengolah dari segi data dan 

prosesnya, kalo menurut bagian kita memastikan aplikasi ASMASDA ini bisa 

diakses, jadi sebelumnya pasti dalam pengolahan aspirasi itu sifatnya manual, 

data berbentuk kertas dan dari sisi efisiensi waktu tidak efektif dan efisien, tapi 

dengan adanya aplikasi tentu efisiensi meningkat, validitas datanya lebih 

terukur, kemudian laporan bisa dibuat lebih sistematis. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

 

INFORMAN 4 

 

Nama  : Adhityawarman 

Jabatan : Masyarakat  

Hari/Tanggal : Selasa, 15 Agustus 2023 

 

Keterangan: 

N : Narasumber atau Bapak Adhityawarman 

P : Pewawancara atau Wulan Suci Roshinta 

 

 Wawancara 

P Bagaimana pendapat Bapak tentang pentingnya penyampaian aspirasi 

kepada anggota daerah pemilihan? Apakah anda merasa aspirasi anda 

didengar dengan baik? 

 

N Menurut saya, penyampaian aspirasi kepada anggota sangat penting dalam 

konteks demokrasi. Ini adalah cara bagi masyarakat untuk berbicara 

langsung kepada wakil-wakil mereka dan memastikan bahwa keprihatinan 

dan kebutuhan kami diakui.  

P Menurut Bapak, bagaimana kualitas aplikasi ASMASDA sebagai aplikasi 

yang menghimpun aspirasi masyarakat daerah di DPD RI? 

N Aplikasi ASMASDA ini kan aplikasi internal yaa jadi yang bisa 

menggunakan aplikasi ini terbatas, sebagai masyarakat hanya bisa melihat 

infografis nya saja tapi adanya infografis tersebut kita jadi tau jumlah 

aspirasi yang masuk dari tiap-tiap provinsi. Kalau secara internal aplikasi 

ini cukup bagus yaa Seharusnya, aplikasi semacam ini harus dapat diakses 

oleh semua orang, jadi masyarakat bisa menyampaikan secara langsung 

aspirasi nya dan bisa melihat langsung juga aspirasi yang disampaikan 

langsung diproses atau tidak. Secara keseluruhan aplikasi ini cukup 

menarik hanya saja ya harapannya aplikasi ini menyediakan akses langsung 

untuk masyarakat. Untuk aspirasi yang disampaikan lebih ke masalah-

masalah yang ada dan yang kita alami yaa, jadi mungkin adanya aplikasi 

ini permasalahan yang ada di daerah terhimpun dengan rapih dan bisa 

mempercepat proses tindak lanjut terhadap permasalahan tersebut. 

P Bagaimana pendapat Bapak terhadap tingkat konektivitas dalam 

ASMASDA? 

N Nah kalau tingkat konektivitas dari suatu aplikasi pasti tergantung jaringan 

atau sinyal yang ada di tiap-tiap daerah yaa pastinya, untuk akses web kan 

kadang suka perlu sinyal yang kuat, kalau untuk masyarakat kota yaa 

mungkin oke-oke saja, sinyal bukan menjadi masalah, tapi bagaimana 

sinyal yang ada di desa-desa terpencil, hal ini juga harus diperhatikan 

terutama untuk pemerintah yaa. 
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P Sejauh mana kesiapan ibu sendiri dalam menghadapi ASMASDA jika 

ASMASDA bisa diakses oleh masyarakat? 

N Saya sendiri sudah cukup siap dan memang kita dituntut untuk mengikuti 

perubahan yang ada, sekarang sudah serba teknologi, dan mungkin kalau 

nantinya ASMASDA ini bisa diakses oleh masyarakat, kita sendiri bisa 

mewakili masyarakat yang lain juga untuk menyampaikan aspirasi, 

permasalahan-permasalahan yang ada.  

P Perubahan apa yang Bapak harapkan dengan adanya ASMASDA? 

N Seperti yang saya sampaikan tadi, harapan saya yaitu semoga ASMASDA 

ini bisa diakses dengan masyarakat, agar masyarakat bisa menampaikan 

aspirasi nya secara langsung dan melihat proses aspirasi yang telah 

disampaikan, dengan begitu bisa membangun kepercayaan masyarakat 

terhdap pemerintah dan semoga aspirasi yang telah tersalurkan bisa lebih 

cepat ditindak lanjuti. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

 

INFORMAN 5 

 

Nama  : Puja Ayuni Bestari 

Jabatan : Masyarakat  

Hari/Tanggal : Selasa, 15 Agustus 2023 

 

Keterangan: 

N : Narasumber atau Ibu Puja Ayuni Bestari 

P : Pewawancara atau Wulan Suci Roshinta 

 

 Wawancara 

P Bagaimana pendapat Ibu tentang pentingnya penyampaian aspirasi kepada 

anggota daerah pemilihan? Apakah anda merasa aspirasi anda didengar 

dengan baik? 

N Menurut saya, penyampaian aspirasi kepada anggota daerah pemilihan 

sangat penting karena ini adalah cara bagi kita sebagai masyarakat untuk 

berbicara langsung kepada orang yang kita pilih untuk mewakili kita. Ini 

memberi kita kesempatan untuk mengungkapkan masalah yang kita hadapi 

dan berharap ada tindakan nyata yang diambil. Saya pernah ikut FGD 

pertemuan dengan anggota, menyampaikan aspirasi tapi sulit untuk 

memastikan bahwa apa yang telah disampaikan benar-benar diteruskan ke 

tingkat yang lebih tinggi.  

P Menurut Ibu, bagaimana kualitas aplikasi ASMASDA sebagai aplikasi 

yang menghimpun aspirasi masyarakat daerah di DPD RI? 

N Kualitas aplikasi ASMASDA sebagai alat untuk menghimpun aspirasi 

masyarakat di DPD RI patut diberikan apresiasi. Sebagai masyarakat, kami 

melihat bahwa aplikasi ini merupakan langkah inovatif dalam mendorong 

partisipasi aktif dan mendalam dari berbagai lapisan masyarakat. 

Penggunaan teknologi dalam mengumpulkan aspirasi memberikan 

kemudahan dan kenyamanan bagi kami untuk berbicara tentang masalah 

yang kita alami sehari-hari. Sayangnya ASMASDA ini bukan untuk publik 

yaa jadi masyarakat tidak bisa akses, untuk tampilan nya bagus, dan 

terdapat infografis yang memberikan cukup info tentang aspirasi yang 

terinput. Harusnya ASMASDA ini bisa diakses oleh masyarakat agar 

menjadi wadah demokratisasi yang lebih inklusif. Dengan begitu, 

masyarakat merasa merasa memiliki saluran komunikasi langsung dengan 

anggota DPD RI. Ini adalah langkah positif dalam membangun hubungan 

antara masyarakat dan perwakilan kami di lembaga legislatif.  

P Bagaimana pendapat Ibu terhadap tingkat konektivitas ASMASDA? 

N Tingkat konektivitas untuk sebuah website atau aplikasi pastinya memiliki 

peranan yang sangat penting. kita sangat menghargai website dengan 

tingkat konektivitas yang tinggi, karena ini berarti kami dapat mengakses 
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konten dengan cepat dan tanpa hambatan. Namun, jika koneksi lambat atau 

sering terputus, jadi malas juga yaa dan terganggu. Tapi untuk sebuah web 

ASMASDA ini saya rasa sudah cukup baik mungkin kalau tingkat 

konektivitas dilihat dari jaringan di tempat masing-masing jadi menurut 

saya, untuk masalah konektivitas tidak ada masalah yang berarti. 

P Sejauh mana kesiapan ibu sendiri dalam menghadapi ASMASDA jika 

ASMASDA bisa diakses oleh masyarakat? 

N Sudah siap, kesiapan menghadapi era digital adalah suatu keharusan yang 

tidak dapat diabaikan dalam dunia yang terus berkembang ini. Kami 

menyadari bahwa teknologi digital telah merubah banyak aspek kehidupan, 

dari komunikasi hingga pekerjaan dan pendidikan. Oleh karena itu, kami 

merasa penting untuk mempersiapkan diri agar dapat mengikuti 

perkembangan ini dengan baik. 

P Perubahan apa yang Ibu harapkan dengan adanya ASMASDA? 

N Sebagai masyarakat, melihat adanya potensi besar dalam aplikasi ini untuk 

menghadirkan transformasi dalam cara kami berinteraksi dengan 

pemerintah. Saya berharap dengan adanya aplikasi ASMASDA, proses 

penyampaian aspirasi dan masalah masyarakat akan menjadi lebih efisien 

dan terstruktur selain itu ASMASDA ini dapat menghubungkan masyarakat 

dengan anggota daerah pemilihan secara lebih mudah dan langsung. Saya 

yakin bahwa aplikasi ASMASDA bisa membawa perubahan yang positif 

jika diimplementasikan dengan baik dan transparan. Ini bukan hanya 

tentang teknologi, tetapi juga tentang membangun hubungan yang lebih 

kuat antara pemerintah dan rakyat. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

 

INFORMAN 6 

 

Nama  : Irfan Fachrur Rijal 

Jabatan : Masyarakat  

Hari/Tanggal : Selasa, 15 Agustus 2023 

 

Keterangan: 

N : Narasumber atau Bapak Irfan Fachrur Rijal 

P : Pewawancara atau Wulan Suci Roshinta 

 

 Wawancara 

P Bagaimana pendapat Bapak tentang pentingnya penyampaian aspirasi 

kepada anggota daerah pemilihan? Apakah anda merasa aspirasi anda 

didengar dengan baik? 

 

N Penting sekali, karena aspirasi adalah suatu bentuk saran atau masukan dari 

rakyat tentunya untuk rakyat atau umumnya untuk daerah tersebut yang 

bisa direalisasikan oleh anggota DPD, jika ada suatu daerah membutuhkan 

dana contoh kecil dalam hal pembangunan yang membutuhkan dana dari 

pemerintah, melalui aspirasi tersebut anggota DPD bisa menyampaikan 

aspirasi masyarakat melalui rapat paripurna tersebut. 

 

P Menurut Bapak, bagaimana kualitas aplikasi ASMASDA sebagai aplikasi 

yang menghimpun aspirasi masyarakat daerah di DPD RI? 

N Secara kualitas menurut saya masih 50 persen, Meskipun telah memberikan 

langkah awal yang positif dalam menghubungkan masyarakat dengan 

proses pengambilan keputusan, masih ada tantangan dan peluang yang 

perlu diatasi agar aplikasi ini dapat memberikan dampak yang lebih besar. 

memastikan bahwa semua lapisan masyarakat dapat mengakses dan 

menggunakan aplikasi dengan mudah adalah kunci untuk mencapai 

inklusivitas. Meningkatkan responsivitas terhadap aspirasi masyarakat dan 

memberikan umpan balik yang jelas juga akan membangun kepercayaan 

dan keterlibatan yang lebih kuat. Dengan kerjasama yang kokoh antara 

pemerintah, pengembang aplikasi, dan masyarakat, kami yakin bahwa 

aplikasi ASMASDA memiliki potensi besar untuk menjadi alat yang 

efektif dalam memperkuat partisipasi masyarakat dalam proses 

pemerintahan.  

P Bagaimana pendapat Bapak terhadap tingkat konektivitas dalam 

ASMASDA? 

N Untuk konektivitas tersendiri si saya berharap ASMASDA memiliki 

tingkat konektivitas yang optimal. tim pengembang ASMASDA terus 

memantau dan memperbaiki tingkat konektivitas website ini. Keberhasilan 
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aplikasi ini tidak hanya ditentukan oleh fungsionalitasnya, tetapi juga oleh 

seberapa mudah masyarakat dapat berpartisipasi melalui platform ini. 

Dengan tingkat konektivitas yang baik, saya yakin bahwa ASMASDA 

dapat menjadi sarana efektif dalam menyatukan suara masyarakat untuk 

perubahan yang lebih baik. 

P Sejauh mana kesiapan bapak sendiri dalam menghadapi ASMASDA jika 

ASMASDA bisa diakses oleh masyarakat? 

N Tentu kemajuan teknologi siap atau tidak kita harus selalu siap dengan 

perubahan zaman, hanya saja tentunya penting untuk pemerintah 

memberikan sosialisasi secara masif agar masyarakat banyak tau manfaat 

dari aplikasi tersebut. 

P Perubahan apa yang Bapak/Ibu harapkan dengan adanya ASMASDA? 

N Tentu yang saya harapkan aplikasi tersebut jangan hanya menjadi 

formalitas untuk para anggota DPD menampung aspirasi masyarakat saja, 

tapi harus ada langkah kongkret yang dilaksanakan dari aspirasi masyarakat 

yang telah disampaikan melalui aplikasi tersebut, karena yang sudah terjadi 

saja melalui serap aspirasi secara langsung saja masih banyak yang belum 

terealisasikan. Jadi harapan besar saya harus direalisasikan dengan baik & 

tentunya sesuai kebermanfaatan yang baik untuk masyarakat atau daerah 

tersebut. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

 

INFORMAN 7 

 

Nama  : Aedil Akbar 

Jabatan : Staff Ahli Provinsi Kalimantan Utara 

Hari/Tanggal : Rabu, 05 Juli 2023 

Tempat : Gedung A DPD RI 

 

Keterangan: 

N : Narasumber atau Bapak Aedil Akbar 

P : Pewawancara atau Wulan Suci Roshinta 

 

 Wawancara 

P Menurut Bapak, apakah ASMASDA ini termasuk bagian dari infrastruktur 

e-government dan bagaimana kualitas aplikasi ASMASDA sebagai 

infrastruktur e-government di DPD RI? 

N Kalau bicara infrastruktur e-government di DPD sebenarnya iya, ini adalah 

trobosan baru menurut saya sangat membantu, dalam artian sebenarnya 

DPD ini kalau berbicara masalah serap aspirasi banyak kekurangan, artinya 

dengan adanya ASMASDA ini bisa memberikan pakem dalam menerima 

aspirasi masyarakat daerah. Karena kita bisa lihat sekarang cara yang lama 

masih ada sampai sekarang dalam artian tetap beriringan tapi dengan 

adanya ASMASDA ini mungkin akan memberikan refleksi untuk nantinya 

perubahan ini konsen nya akan membantu semua lini.  

Sejujurnya begini, saya baru beberapa kali melaporkan ASMASDA, tapi 

setiap masa sidang pasti melaporkan tapi tidak semua kegiatan saya input, 

karena masih terbatasi dengan beberapa di bagian aplikasi itu, hanya 

memenuhi standar beberapa kalimat, itu menurut saya belum sepenuhnya 

sempurn aplikasi ini. Tapi ini sangat membantu sebenarnya, update dari 

tanggal berapa anggota turun ke masyarakat kemudian ada laporannya 

langsung kan, Setiap ada kegiatan turun ke lapangan alat kelengkapan 

maupun komite lagi mengadakan kunjungan kerja bisa di laporkan di 

ASMASDA, dan itu bisa kita lihat secara signifikan laporan kita sendiri. 

Tapi untuk masa reses itu ada waktunya 20 hari kegiatan, untuk waktu 

input ASMASDA nya sebulan.  

Menurut saya itu sangat membantu, ada update terbaru yang diketahui oleh 

bagian pusat kajian daerah dan anggaran.  

Untuk pelaporan manual sampai sekarang masih berjalan, yaa tetap 

beriringan, soft file nya yang kita susun secara tidak langsung itu dalam 

detail nya ada serap aspirasi, kemudian dokumentasi lengkap dan 

sebagainya. Saya berharap si sebenernya ASMASDA ini nantinya akan ada 

juga fotonya, jadi pakem pakem di dalam aplikasi itu memberikan ruang 

baru untuk dokumentasi dan sebagainya, karna sampai sekarang kan belum 
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ada, hanya serap aspirasinya, masalah-masalahnya, kemudian apa yang 

dibahas.  Jadi kalau bicara kualitas ASMASDA ini menurut saya ya perlu 

perbaikan.   

P Bagaimana untuk tingkat konektivitas selama menggunakan ASMASDA? 

N Tingkat konektivitas yang saya rasakan sampai sekarang menggunakan 

ASMASDA ini lancar-lancar saja belum ada kendala yang signifikan, kalau 

awal-awal iya, tapi sampai saat ini untuk penerapannya alhamdulillah 

aman. 

P Sejauh mana kesiapan ibu sendiri dalam menggunakan ASMASDA? 

N Kalau saya sendiri, sudah cukup siap dan ya memang kita dituntut untuk 

mengikuti perubahan-perubahan yang ada.  

P Bagaimana pendapat bapak terkait ketersediaan dana dan anggaran dalam 

penerapan ASMASDA? 

N Menurut saya sudah sepatutnya layanan yang membantu kinerja di DPD ini 

perlu didukung dengan adanya ketersediaan dana. 

P Terkait payung hukum, apa yang ibu ketahui payung hukum terbentuknya 

ASMASDA? 

N Kalau payung hukum, yang saya lihat di peraturan persesjen, ASMASDA 

ini untuk saya sebagai staff ahli yang menggunakan aplikasi ASMASDA 

ini wajib. Kalau berbicara landasan hukum ASMASDA yaa sudah jelas 

persesjen dan peraturan yang berbicara tentang e-government. 

P Sejak diterapkannya ASMASDA, perubahan apa saja yang bapak rasakan? 

N Menurut saya paradigma ini berjalan efektif karna melihat semua yang 

terkait dengan aplikasi ini, itu akan ada perbaikan seiring berjalannya 

aplikasi ini. Intinya sudah ada perubahan tapi perubahannya ini  sudah 

cukup signifikan sudah mulai terlihat walaupun secara detail ada beberapa 

fakor yang mungkin masih harus diperbaiki.  
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TRANSKRIP WAWANCARA 

 

INFORMAN 8 

 

Nama  : Zakiatul Fitria 

Jabatan : Staff Ahli Provinsi DKI Jakarta 

Hari/Tanggal : Kamis, 06 Juli 2023 

Tempat : Gedung A DPD RI 

 

Keterangan: 

N : Narasumber atau Ibu Zakia 

P : Pewawancara atau Wulan Suci Roshinta 

 

 Wawancara 

P Baik Ibu Zakia, dimulai dari pertanyaan yang pertamayaitu menurut Ibu 

apakah ASMASDA ini termasuk bagian dari infrastruktur e-government 

dan bagaimana kualitas aplikasi ASMASDA sebagai infrastruktur e-

government di DPD RI? 

N Menurut saya iya tentu, ASMASDA sebagai langkah awal e-government di 

DPD RI. Untuk kualitas, secara penilaian pribadi saya ASMASDA masih 

kurang mudah digunakan,  tapi sejauh ini masih mudah dipahami. Untuk 

kendala sejauh ini tidak ada kendala yang serius. 

P Lalu bagaimana untuk tingkat konektivitas selama menggunakan 

ASMASDA? 

N Pada awal menggunakan ASMASDA, banyak koneksi terputus atau down 

websitenya, tetapI setelah ganti website, hingga saat ini sangat minim 

bermasalah dalam koneksi.  

Tidak ada masalah yang serius, hanya saja saya kesulitan akses melalu HP 

harus di perangkat laptop atau komputer, karena kalau di hp terpotong, 

terkadang kita ingin lihat isi melalui hp tapi ya tampilannya terpotong, 

Sebaiknya di tingkatkan lagi menjadi aplikasi sehingga lebih mudah dan 

fleksibel. 

P Baik Ibu, sejauh mana kesiapan ibu sendiri dalam menggunakan 

ASMASDA ? 

N Saya sudah sangat siap, karena saat ini, memang kita dituntut untuk dapat 

menggunakan teknologi informasi, ketika ASMASDA masuk semua sudah 

siap dengan penerapan teknologi informasi tersebut.  

P Bagaimana pendapat Ibu terkait ketersediaan dana dan anggaran dalam 

penerapan ASMASDA? 

N Menurut saya pastinya anggaran yang disediakan cukup baik yaa terlebih 

lagi untuk sebuah aplikasi. 

P Terkait payung hukum, apa yang ibu ketahui payung hukum terbentuknya 

ASMASDA? 

N Untuk payung hukum yang saya ketahui ya tentunya karena ASMASDA 
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termasuk ke dalam e-government, tentunya merujuk dari peraturan 

mengenai e-government yaa selebihnya pasti ada landasan hukumnya 

tersendiri, mungkin persesjen dan bagi kami staff ahli mengisi ASMASDA 

adalah salah satu kesatuan yang wajib dalam laporan reses. 

P Sejak diterapkannya ASMASDA, perubahan apa saja yang ibu rasakan? 

N Tidak ada perubahan yang signifikan yaa, sudah cukup membantu dalam 

proses pengelolaan aspirasi masyarakat daerah. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

 

INFORMAN 9 

 

Nama  : Ahmad Sabri 

Jabatan : Staff Ahli Provinsi Jambi 

Hari/Tanggal : Rabu, 05 Juli 2023 

Tempat : Gedung A DPD RI 

 

Keterangan: 

N : Narasumber atau Bapak Ahmad Sabri 

P : Pewawancara atau Wulan Suci Roshinta 

 Wawancara 

P Menurut Bapak apakah ASMASDA ini termasuk bagian dari infrastruktur e-

government dan bagaimana kualitas aplikasi ASMASDA sebagai infrastruktur e-

government di DPD RI? 

N Untuk sistem infromasi ASMASDA ini tentu menjadi pendukung di DPD karena 

dengan adanya ASMASDA ini pasti mempermudah pekerjaan kita dengan adanya 

sistem ini dari sebelumnya menggunakan lebih ke manual sekarang kan lebih ke 

elektronik, karna zamannya sudah seperti ini.  

Untuk kualitas yang namanya sistem pasti sistem itu kalau ada kendala sedikit-

sedikit wajar, selama ini ASMASDA ini menurut saya, sudah cukup bagus untuk 

mendukung infrastruktur yang ada, seperti itu.  

P Bagaimana untuk tingkat konektivitas selama menggunakan ASMASDA? 

N Sejauh ini tidak ada kendala terkait konektivitas yaa, aman aman saja. Tetapi 

mungkin dijaringan saja yang terkadang suka eror. 

P Baik Bapak, sejauh mana kesiapan ibu sendiri dalam menggunakan ASMASDA ? 

N Kalau untuk kesiapan kembali ke individu masing-masing yaa, kesiapan seseorang 

untuk menggunakan suatu sistem itu. Jadi kalua untuk kesiapan dengan aplikasi 

yang mudah digunakan misalnya itu mungkin agak lebih cepat nangkepnya dengan 

adanya kemudahan itu, begitu.  

P Bagaimana pendapat bapak terkait ketersediaan dana dan anggaran dalam 

penerapan ASMASDA? 

N Untuk meningkatkan kualitas aplikasi pastikan butuh dana juga, untuk upgrade 

misalnya pasti sudah sangat disiapkan anggarannya.  

P Terkait payung hukum, apa yang ibu ketahui payung hukum terbentuknya 

ASMASDA? 

N Untuk payung hukum ASMASDA sendiri kurang paham, tetapi karna ini masuknya 

ke e-government ya sudah pasti mengikuti peraturan tentang e-government. 

P Sejak diterapkannya ASMASDA, perubahan apa saja yang ibu rasakan? 

N Seperti yang sudah dikatakan diawal tadi, ASMASDA ini mempermudah pekerjaan 

yang sebelumnya manual jadi elektronik pastinya menjadi lebih efektif dan efisien 

dalam penginputan aspirasi. Saran untuk kedepannya ya tentunya harapannya 

ASMASDA ini lebih baik lagi,  
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TRANSKRIP WAWANCARA 

 

INFORMAN 10 

 

Nama  : Albion 

Jabatan : Staff Ahli Provinsi Jambi  

Hari/Tanggal : Rabu, 05 Juli 2023 

Tempat : Gedung A DPD RI 

 

Keterangan: 

N : Narasumber atau Bapak Albion 

P : Pewawancara atau Wulan Suci Roshinta 

 

 

 Wawancara 

P Menurut Bapak apakah ASMASDA ini termasuk bagian dari infrastruktur 

e-government dan bagaimana kualitas aplikasi ASMASDA sebagai 

infrastruktur e-government di DPD RI? 

N Iya, ASMASDA itukan aspirasi masyarakat daerah jadi memang ini 

merupakan bagian dari e-government dan ini sebagai alat penunjang juga 

kan untuk menyerap aspirasi masyarakat daerah dan memang diperluin 

untuk setiap anggota DPD di dalam kewajibannya dalam keanggotaan 

DPD.  Terkait kualitas, ASMASDA in ikan sudah mengalami pembaruan 

ya kalo ngga salah sudah 3 atau 4 kali mengalami pembaruan artinya 

mungkin selama ini prosesnya tetap berjalan untuk lebih membuat kualitas 

aplikasi tersebut semakin bagus tapi ya mungkin ini baru proses-proses 

untuk penyempurnaan aja yaa tapi sejauh ini sih sudah lumayan, sedikit 

meningkat dari sebelumnya. 

Untuk kendala nya mungkin setiap ada pembaruan sosialisasinya masih 

kurang komunikasi kurang cepat untuk ke staff, terus masalah aplikasinya 

hanya dari mulut ke mulut, tapi musti ada pertemuan dulu, dikasih tau cara 

penggunaannya, tutorialnya yaa mungkin, jangan hanya sosialisasi terus 

staff yang cari sendiri musti bagaimana dan lain-lain. Jadi setiap ada 

pembaruan aplikasi musti ada tutorialnya kita dipanggil sama sama seluruh 

staff, baru dikasih tutorial begini caranya, metode terbarunya harus gini-

gini itu mungkin yang terpenting. Memang untuk sosialisasi setau saya 

memang selalu melalui zoom tapi ya itu untuk pemahamannya kita masih 

kurang. 

P Untuk tingkat konektivitas selama menggunakan ASMASDA bagaimana 

Pak? 

N Tidak ada masalah si tapi Kadang saat saya menggunakan ASMASDA 

masalahnya terletak pada koneksi, misalnya jika saya sedang berada di 

daerah kemungkinan bukan karna aplikasinya ya, tapi penunjang dari 

sistem aplikasinya itu seperti sinyal gitu.  
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P Kesiapan Bapak sendiri dalam menggunakan ASMASDA sejauh ini 

bagaimana ? 

N Dalam hal penggunaan aplikasi dan teknologi saya bisa, aplikasi 

ASMASDA sendiripun cukup mudah, cuma itu kendalanya dalam 

pengisian ASMASDA itu tunggu informasi dan laporan dari daerah terlebih 

dahulu, mengenai aspirasinya apa baru di input, itu agak lama proses nya 

si.  

P Dalam penerapan aplikasi ASMASDA ini tentunya, membutuhkan dana 

dan anggaran, yang bapak ketahui tentang dana dan anggaran untuk 

ASMASDA ini bagaimana?  

N Masalah anggaran yaa perlu di support pastinya mengenai ASMASDA ini, 

jadi artinya supaya bisa menunjang  dan berjalan dengan lancar.  

P Terkait payung hukum, apa yang ibu ketahui payung hukum terbentuknya 

ASMASDA? 

N Sebenarnya ASMASDA ini kan, memang salah satu kegiatan yang harus 

dilakukan setiap anggota ya untuk terjun ke lapangan dan menyerap 

aspirasinya dan setiap anggota bertanggung jawab dengan daerah 

pemilihannya masing-masing kan, nah apa yang bisa dibawa dari daerah 

untuk dikerjakan itulah kegunaan dari ASMASDA itu sendiri, kalo dibilang 

dasar hukumnya ya sesuai dengan peraturan yang sudah ada. 

P Sejak diterapkannya ASMASDA, perubahan apa saja yang Bapak rasakan? 

N Mungkin input nya lebih efektif dan dari Lembaga DPD sendiri juga lebih 

mudah untuk bisa mengorganisir dari setiap masukan aspirasi setiap 

daerah, artinya kalo bicara dilakukan secara manual itu repot, tapi kalo 

bicara sistim itu sudah pasti mempermudah kinerja dari DPD sendiri. Sejak 

adanya ASMASDA lebih bagus, lebih sistematis dibanding kita harus 

manual segala macem itu udah oke menurut saya. Tapi mungkin ya itu 

kendala nya kalopun memang ada hal yang bisa memperbarui aplikasinya 

semakin kita bisa aksessnya cepat atau sebagainya itu harapanya bisa 

diperbaruin terus ASMASDA nya. 
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LAMPIRAN DOKUMENTASI 

 

 

Dokumentasi foto bersama Bapak Haris selaku Kepala Sub-Bagian  

Pemeliharaan Sistem Infromasi 

 

 

Dokumentasi foto bersama Bapak Fandi Rizky selaku Staff Admin ASMASDA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi foto bersama Bapak Aedil Akbar selaku Staff Ahli pengguna 

ASMASDA 
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Dokumentasi foto bersama Bapak Ahmad Sabri selaku Staff Ahli pengguna 

ASMASDA 
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LAMPIRAN SURAT 
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